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Abstrak. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk cencaluk sebagai 

makanan tradisional khas Bengkalis melalui penguatan branding dan pemanfaatan teknologi digital. Cencaluk merupakan hasil 

fermentasi udang yang diwariskan secara turun-temurun dan memiliki nilai budaya serta potensi ekonomi tinggi. Mitra kegiatan 

ini adalah Kelompok Nelayan Usaha Bersama Desa Kelapapati Laut, Bengkalis, yang menjadi salah satu kelompok masyarakat 

pengolah cencaluk di wilayah tersebut. Kegiatan ini difokuskan pada dua aspek, yaitu: pelatihan desain kemasan dan 

pembuatan logo/label yang khas untuk memperkuat identitas produk dan meningkatkan nilai jual serta pelatihan pengelolaan 

website dan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar melalui promosi digital. Metode pelaksanaan meliputi 

penyuluhan, demonstrasi, dan pendampingan intensif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu menghasilkan desain 

kemasan dan logo yang lebih menarik, serta memiliki keterampilan dalam mengelola media digital sebagai sarana promosi. 

Selain itu, pemahaman mengenai pentingnya branding dan pemasaran digital meningkat, sehingga strategi pemasaran menjadi 

lebih efektif. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas mitra dalam mengembangkan cencaluk 

sebagai produk unggulan daerah yang berdaya saing tinggi. 

Kata Kunci: cencaluk, desain kemasan, logo produk, media sosial, Kelapapati Laut 

Abstract. This Community Service Program aimed to increase the competitiveness of cencaluk products as a traditional food 

typical of Bengkalis through strengthening branding and utilizing digital technology. Cencaluk is a fermented shrimp product 

that has been passed down through generations and has high cultural value and economic potential. The partner for this activity 

was the Joint Business Fishermen Group of Kelapapati Laut Village, Bengkalis, which is one of the cencaluk processing 

community groups in the region. This activity focused on two aspects: training in packaging design and the creation of a 

distinctive logo/label to strengthen product identity and increase sales value, and training in website and social media 

management to expand market reach through digital promotion. Implementation methods included counseling, demonstrations, 

and intensive mentoring. The results of the activity show that partners were able to produce more attractive packaging and logo 

designs, and had skills in managing digital media as a promotional tool. In addition, understanding of the importance of branding 

and digital marketing has increased, resulting in more effective marketing strategies. Thus, this program contributed to increase 

the capacity of partners in developing cencaluk as a superior regional product with high competitiveness. 
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PENDAHULUAN  

Cencaluk merupakan salah satu makanan tradisional khas Bengkalis yang dihasilkan melalui fermentasi udang 

kecil. Produk ini telah diwariskan secara turun-temurun dan memiliki nilai budaya yang tinggi sekaligus potensi 

ekonomi yang menjanjikan. Produk fermentasi adalah hasil olahan pangan yang diperoleh melalui proses biokimiawi 

oleh aktivitas mikroorganisme, seperti bakteri, khamir, maupun kapang, yang mengubah substrat bahan pangan 

menjadi senyawa baru dengan karakteristik berbeda (Hidayanto, 2017). Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai 

metode pengawetan alami, tetapi juga mampu meningkatkan cita rasa, aroma, tekstur, serta kandungan gizi pada 

bahan pangan (Awal et al., 2022.). Fermentasi telah lama menjadi bagian dari tradisi kuliner di berbagai daerah, 

melahirkan produk khas seperti tempe, tape, kecap, maupun cencaluk sebagai hasil fermentasi udang (Alam et al., 

2022). Namun, dalam praktiknya, produk cencaluk masih diproduksi secara tradisional dengan keterbatasan pada 

aspek kebersihan, mutu, dan strategi pemasaran. Kelompok Nelayan Usaha Bersama sebagai mitra PKM yang 

memproduksi cencaluk, dalam pengemasannya masih menggunakan botol bekas air mineral sebagai wadah kemasan 

dan hanya memasarkan produknya di pasar tradisional. Kondisi ini membuat citra produk kurang menarik, rentan 

terhadap isu higienis, serta membatasi akses pasar yang lebih luas. Akibatnya, potensi cencaluk sebagai produk 

unggulan daerah belum sepenuhnya memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

nelayan. 

Beberapa penelitian terdahulu menegaskan pentingnya penguatan kapasitas pelaku usaha kecil dalam aspek 

produksi dan pemasaran. Pengembangan produk fermentasi lokal dengan penerapan standar mutu dan higienis 

terbukti mampu meningkatkan nilai jual serta kepercayaan konsumen (Budianti, 2018). Selain itu, pemanfaatan 

media digital seperti media sosial dan platform daring telah banyak digunakan oleh UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar sekaligus meningkatkan brand awareness (Okmayura et al., 2022). Kajian-kajian tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi penguatan aspek produksi dengan strategi pemasaran digital merupakan pendekatan 

yang efektif dalam meningkatkan daya saing produk lokal (Hadi & Zakiah, 2021; Hafni et al., 2023). 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga 

standar mutu pangan, keterbatasan penggunaan teknologi tepat guna, serta minimnya strategi branding dan 

pemasaran digital. Selain itu, keterbatasan pada aspek kemasan yang masih menggunakan botol bekas air mineral 

dan pola distribusi yang hanya mengandalkan pasar tradisional semakin memperlemah daya saing produk di tengah 

persaingan pasar modern. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan upaya penguatan kapasitas 

nelayan dalam penguatan branding dan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan nilai jual produk 

cencaluk melalui program pengabdian kepada masyarakat, sekaligus menunjukkan kontribusinya terhadap 

peningkatan daya saing cencaluk sebagai produk unggulan daerah. 

 

METODE PENERAPAN 

Metode penerapan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini disusun untuk menjawab permasalahan 

utama mitra, yaitu keterbatasan identitas produk pada aspek kemasan serta minimnya strategi pemasaran digital. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

1. Analisis Situasi dan Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal dilakukan dengan observasi dan diskusi bersama mitra, yaitu Kelompok Nelayan Usaha Bersama 

di Desa Kelapapati Laut, Bengkalis. Hasil analisis menunjukkan bahwa cencaluk masih dipasarkan 

menggunakan kemasan sederhana berupa botol bekas air mineral tanpa label yang khas, serta strategi 

pemasaran terbatas pada pasar tradisional tanpa pemanfaatan media digital. 
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2. Penyuluhan dan Edukasi 

Mitra diberikan penyuluhan mengenai pentingnya penguatan identitas produk melalui kemasan yang menarik 

dan higienis, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media promosi dan pemasaran. Penyuluhan 

dilakukan dalam bentuk pemaparan materi, diskusi interaktif, dan contoh praktik baik UMKM lain. 

3. Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dibagi menjadi dua fokus utama, yaitu: 

a. Pelatihan desain kemasan dan pembuatan logo/label. Pada tahap ini, mitra dilatih untuk menghasilkan 

kemasan yang memiliki ciri khas dan sesuai standar, sehingga dapat memperkuat branding sekaligus 

meningkatkan nilai jual produk. 

b. Pelatihan pengelolaan website dan media sosial. Mitra dilatih untuk membuat dan mengelola akun 

digital (website, Instagram dan Tiktok) sebagai sarana promosi, pembuatan konten, dan strategi 

memperluas jangkauan pasar. 

4. Pendampingan dan Praktik Langsung 

Setelah pelatihan, mitra didampingi secara intensif dalam penerapan desain kemasan baru serta pengelolaan 

media digital. Pendampingan dilakukan untuk memastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

 Monitoring dilakukan untuk melihat sejauh mana keterampilan mitra berkembang dalam dua aspek utama, 

yaitu desain kemasan dan pemanfaatan media digital. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan serta keterampilan. Selain itu, produk nyata berupa desain kemasan 

baru dan akun media digital yang aktif dikelola menjadi indikator keberhasilan program. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat bersama Kelompok Nelayan Usaha Bersama Desa Kelapapati 

Laut, Bengkalis telah menghasilkan sejumlah temuan penting yang menunjukkan ketercapaian sasaran kegiatan. 

Pada aspek peningkatan kapasitas desain, tim bersama mitra berhasil menciptakan logo dan kemasan baru yang lebih 

menarik sehingga produk cencaluk memiliki identitas yang kuat dan mudah dikenali konsumen. Keberhasilan juga 

terlihat pada pada aspek pemanfaatan teknologi digital, yakni tersedianya website cencaluk serta akun Instagram dan 

TikTok yang kini dapat dimanfaatkan mitra untuk memasarkan produk secara lebih luas melalui media digital. 

Produk cencaluk yang dikemas dalam standing pouch baru terlihat pada Gambar 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8. 

 

 
Gambar 2. Kemasan Standing Pouch produk cencaluk 

 

 

Gambar 3. Logo produk cencaluk 

 

http://conference.unri.ac.id/


Seminar Nasional Pemberdayaan Masyarakat, Pekanbaru, 2025-10-16 
Unri Conference Series: Community Engagement. Volume 7 

conference.unri.ac.id 

ISSN 2685-9017 

 

184 
 

 
Gambar 4. Foto Bersama Pelatihan Desain Kemasan dan Logo Cencaluk

 

 
Gambar 5. Salah seorang peserta PKM sedang praktik mengelola website cencaluk 

 

 
Gambar 6. Website Cencaluk sebagai media promosi 

 

 
 Gambar 7. Instagram Cencaluk Kelapapati Laut  
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Gambar 8. Tiktok Cencaluk Kelapapati Laut 

 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman, sikap, serta keterampilan mitra setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan, dilakukan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Pertanyaan dalam kuesioner ini dirancang 

untuk menggali persepsi responden mengenai pentingnya kemasan dan logo, pemahaman prinsip desain, penggunaan 

media digital, hingga manfaat pelatihan yang telah diberikan. Daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pertanyaan Kuisioner 

No Pertanyaan 

1 
Menurut Anda, seberapa penting kemasan dan logo dalam meningkatkan nilai jual 

produk? 

2 Sejauh mana Anda tahu prinsip dasar membuat desain kemasan yang menarik? 

3 
Seberapa sering Anda menggunakan media sosial (Instagram/TikTok) untuk menjual 

produk? 

4 Sejauh mana Anda tahu cara mengelola website sederhana untuk promosi produk? 

5 Seberapa besar pemahaman Anda tentang strategi pemasaran digital? 

6 Apakah Anda tahu bahwa branding digital dapat meningkatkan daya saing produk lokal? 

7 Apakah Anda sudah pernah membuat konten promosi digital (foto/video produk)? 

8 Seberapa percaya diri Anda membuat desain kemasan atau logo setelah diberi pelatihan? 

9 Menurut Anda, seberapa bermanfaat pelatihan ini bagi peningkatan pemasaran cencaluk? 

10 
Sejauh mana Anda memiliki rencana untuk terus memanfaatkan media digital 

(website/media sosial) dalam memasarkan produk cencaluk? 

 

Hasil analisis kuesioner kemudian diolah untuk mendapatkan rata-rata nilai pretest dan posttest dari setiap 

responden. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun 

kepercayaan diri peserta setelah mengikuti pelatihan. Nilai pretest menggambarkan kondisi awal responden sebelum 

menerima materi, sedangkan nilai posttest menunjukkan capaian setelah memperoleh pelatihan. Dengan demikian, 

tabel “Rata-rata Pretest vs Posttest per Responden” memberikan gambaran kuantitatif mengenai adanya 

peningkatan hasil belajar yang terjadi pada peserta. Hasil peningkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Grafik rata-rata pretest dan posttest per responden 
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Berdasarkan grafik “Rata-Rata Pretest vs Posttest per Responden” terlihat bahwa secara umum nilai posttest 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai pretest pada hampir seluruh responden. Rata-rata skor pretest 

berada pada 3,04 (dari skala Likert 1–5), sedangkan skor posttest cenderung lebih tinggi, berada pada kisaran 3,92. 

Peningkatan paling jelas dapat diamati pada responden R9 yang menunjukkan selisih cukup signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan 

diri peserta dalam hal desain kemasan, pemanfaatan media digital, maupun strategi pemasaran. Dengan demikian, 

pelatihan dapat dikatakan efektif karena memberikan dampak positif terhadap kemampuan responden, meskipun 

masih ada beberapa responden yang peningkatannya relatif kecil. 

KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Kelompok Nelayan Usaha Bersama Desa 

Kelapapati Laut, Bengkalis berhasil memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas mitra. Melalui 

pelatihan desain kemasan dan pembuatan logo, mitra mampu menghasilkan identitas produk yang lebih khas dan 

memiliki nilai jual lebih tinggi. Sementara itu, pelatihan pengelolaan website dan media sosial mendorong mitra 

untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital dalam strategi promosi. 

Hasil evaluasi melalui pretest dan posttest juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta. Nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest menandakan bahwa pelatihan yang diberikan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri, dan kemampuan praktis mitra. Temuan utama ini 

menguatkan bukti bahwa kegiatan telah mendorong peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra terkait 

branding serta pemanfaatan media digital, yang secara langsung memperkuat daya saing produk cencaluk di pasar 

yang lebih luas. Dengan demikian, tujuan program untuk mengembangkan cencaluk sebagai produk unggulan daerah 

yang berdaya saing tinggi dapat tercapai melalui pendekatan integratif antara penguatan identitas produk dan strategi 

pemasaran digital. 
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